RENCANA PEMBELAJARAN MENDALAM (RPM)
BAB: SISTEM PENGUKURAN DALAM KERJA ILMIAH

	A. IDENTITAS
	

	Penyusun
	Maida Saputri, S. Pd

	Sekolah
	SMA Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng

	Tahun Pelajaran
	2026/2027

	Semester
	Ganjil

	Mata Pelajaran
	IPA (Fisika)

	Kelas / Fase Capaian
	X / E

	Bab
	Sistem Pengukuran Kerja Ilmiah

	Topik
	Besaran, Satuan, Dan Macam-Macam Alat Ukur

	Alokasi Waktu
	14 x        Menit (8 Pertemuan)

	B. IDENTIFIKASI
	

	Identifikasi Murid
	Pengetahuan Awal: Murid umumnya telah mengenal satuan dasar seperti meter dan kilogram di SMP, namun belum memahami konsep dimensi, aturan angka penting, notasi ilmiah, serta ketidakpastian dalam pengukuran berulang.
 Minat Belajar: Sebagian besar murid memiliki minat tinggi pada pembelajaran yang bersifat aplikatif, eksperimental, dan melibatkan teknologi digital.
Kebutuhan Belajar: Diperlukan diferensiasi proses melalui pendampingan langsung bagi murid yang belum terampil menggunakan alat ukur presisi, serta penyediaan media visual/digital bagi murid bertipe belajar visual.

	Materi Pelajaran
	Faktual: Berbagai jenis alat ukur di kehidupan nyata (jangka sorong, mikrometer sekrup, neraca Ohaus, stopwatch, dll).
Konseptual: Besaran pokok, besaran turunan, satuan internasional (SI), dimensi, angka penting, notasi ilmiah, dan ketidakpastian pengukuran.
Prosedural: Langkah-langkah mengukur menggunakan jangka sorong dan mikrometer sekrup secara presisi, serta prosedur pengolahan data pengukuran berulang.
 Metakognitif: Menyadari pentingnya akurasi dan ketelitian dalam melakukan pengukuran di kehidupan sehari-hari demi menghindari kesalahan fatal.

	Dimensi Profil Lulusan
	Penalaran Kritis, Kreativitas, dan Kolaborasi.

	C. DESAIN PEMBELAJARAN
	

	Capaian Pembelajaran
	Menggunakan sistem pengukuran dalam kerja ilmiah.

	Lintas Disiplin Ilmu
	Matematika (Statistika dasar dan Notasi Ilmiah), Bahasa Indonesia (Penyusunan Laporan Ilmiah).

	Tujuan Pembelajaran
	 Pertemuan 1: Murid dapat menganalisis dan mengklasifikasikan besaran pokok, besaran turunan, beserta dimensinya secara kritis.
 Pertemuan 2: Murid dapat mengklasifikasikan macam-macam alat ukur panjang, massa, dan waktu berdasarkan objek yang diukur secara tepat.
Pertemuan 3: Murid dapat menerapkan prosedur penggunaan jangka sorong dan mikrometer sekrup secara presisi.
Pertemuan 4: Murid dapat melakukan pengukuran mandiri pada berbagai objek nyata menggunakan alat ukur yang sesuai melalui kolaborasi kelompok.
Pertemuan 5: Murid dapat melakukan pengolahan data hasil pengukuran dengan menggunakan aturan angka penting secara teliti.
Pertemuan 6: Murid dapat menuliskan hasil pengukuran menggunakan aturan penulisan notasi ilmiah dan satuan yang sesuai.
Pertemuan 7: Murid dapat menentukan nilai ketidakpastian pada pengukuran berulang menggunakan formula statistik sederhana.
Pertemuan 8: Murid dapat merancang dan mempresentasikan desain percobaan sederhana untuk menyelidiki suatu kasus terkait pengukuran.

	Topik Pembelajaran
	Pertemuan 1: Pengantar Pengukuran, Besaran Pokok, dan Besaran Turunan.
Pertemuan 2: Macam-macam Alat Ukur Panjang, Massa, dan Waktu.
Pertemuan 3: Teknik Penggunaan Jangka Sorong dan Mikrometer Sekrup.
Pertemuan 4: Praktik Pengukuran Objek Nyata.
Pertemuan 5: Aturan Angka Penting dalam Pengukuran.
Pertemuan 6: Notasi Ilmiah dan Konversi Satuan Standar.
Pertemuan 7: Ketidakpastian Pengukuran Tunggal dan Berulang.
Pertemuan 8: Merancang Percobaan Terkait Kasus Pengukuran.

	Praktik Pedagogis
	Pendekatan: Deep Learning (Pembelajaran Mendalam).
Model & Sintaks: Problem-Based Learning (PBL) untuk seluruh pertemuan dengan tahapan terintegrasi: Orientasi pada Masalah, Organisasi Belajar, Penyelidikan Eksperimen, Pengembangan Hasil Karya, serta Analisis & Evaluasi.
Metode: Diskusi kelompok, eksperimen terbimbing, presentasi interaktif, dan penugasan kontekstual.

	Kemitraan Pembelajaran
	Kolaborasi antar murid dalam kelompok kerja heterogen; pelibatan lingkungan sekitar sekolah sebagai laboratorium alam.

	Lingkungan Pembelajaran
	Ruang kelas yang kondusif dengan pengaturan meja berkelompok, serta pemanfaatan laboratorium IPA sekolah.

	Pemanfaatan Digital
	Pemanfaatan aplikasi Padlet untuk galeri hasil diskusi digital, video demonstrasi cara membaca jangka sorong via YouTube, dan penggunaan platform interaktif Mentimeter/Quizizz.

	D. PENGALAMAN BELAJAR
	(Diuraikan per pertemuan di bawah ini)

	E. ASESMEN PEMBELAJARAN
	

	Awal
	Jenis: Asesmen Diagnostik Kognitif.
 Bentuk: Tes Tertulis Singkat.
Teknik: Pilihan Ganda (5 Soal) via Google Form / Lembar Kertas.

	Proses
	Jenis: Asesmen Formatif.
 Bentuk: Lembar Observasi Kinerja dan Penilaian Antarteman.
Teknik: Rubrik Penilaian Sikap, Rubrik Keterampilan Praktikum, dan Penilaian Diskusi.

	Akhir
	Jenis: Asesmen Sumatif.
 Bentuk: Tes Uraian/Essay Berbasis Masalah atau Penilaian Produk Proyek.
Teknik: Analisis jawaban tertulis (5 Soal Uraian Kasus Pengukuran) dan Rubrik Laporan Ilmiah.

	
	




D. DETAIL PENGALAMAN BELAJAR (PERTEMUAN 1 - 8)
PERTEMUAN 1: Pengantar Pengukuran, Besaran, dan Dimensi
· Kegiatan Awal (15 Menit) [Prinsip: Bermakna & Menggembirakan]
1. Guru mengucapkan salam dengan hangat, memimpin doa bersama, dan mengecek kehadiran murid secara interaktif.
2. Guru memberikan apersepsi dengan menunjukkan dua benda berbeda ukuran (misal: buku dan meja) lalu meminta murid menebak panjangnya menggunakan jengkal tangan mereka masing-masing.
3. Guru memotivasi murid dengan mengaitkan perbedaan hasil ukur jengkal tersebut terhadap pentingnya standardisasi satuan internasional dalam perdagangan global.
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dan mengondisikan murid ke dalam kelompok belajar kecil.
· Kegiatan Inti (60 Menit)
· [Memahami] (Orientasi pada Masalah) (20 Menit)
1. Guru menampilkan video singkat tentang kekacauan konstruksi akibat salah menerjemahkan satuan panjang dari sistem imperial ke sistem metrik.
2. Murid secara aktif mencermati video dan mengidentifikasi besaran serta satuan apa saja yang muncul dalam tayangan tersebut (Penalaran Kritis).
3. Guru memberikan pertanyaan pemantik mengenai perbedaan besaran pokok dan besaran turunan melalui media interaktif.
4. Murid mendiskusikan pentingnya dimensi dalam membuktikan keabsahan suatu rumus fisika dalam kelompok.
· [Mengaplikasikan] (Penyelidikan Mandiri/Kelompok) (25 Menit)
1. Murid menerima LKPD berisi daftar aktivitas pengelompokan besaran di kehidupan sehari-hari beserta penentuan dimensinya.
2. Murid secara kolaboratif menganalisis dimensi dari besaran turunan seperti luas, volume, kecepatan, dan gaya (Kolaborasi).
3. Guru berkeliling memberikan bimbingan kepada kelompok yang mengalami kesulitan dalam menurunkan rumus menjadi dimensi dasar.
4. Murid menuangkan hasil analisis dimensi mereka pada selembar kertas plano atau aplikasi Padlet kelompok.

· [Merefleksi] (Analisis dan Evaluasi) (15 Menit)
1. Setiap kelompok mempresentasikan satu hasil analisis dimensi di depan kelas.
2. Murid dari kelompok lain memberikan tanggapan, koreksi, atau pertanyaan secara sopan dan kritis (Penalaran Kritis).
3. Murid bersama guru mengevaluasi ketepatan penentuan dimensi besaran turunan yang telah dipresentasikan.
4. Murid melakukan refleksi mandiri mengenai bagaimana pemahaman dimensi dapat melatih ketelitian berpikir mereka.
· Kegiatan Penutup (15 Menit) [Prinsip: Berkesadaran]
1. Murid bersama guru merangkum kesimpulan mengenai perbedaan besaran pokok, turunan, dan fungsi analisis dimensi.
2. Guru memberikan umpan balik positif atas partisipasi aktif seluruh kelompok selama proses belajar.
3. Guru menginformasikan materi pertemuan berikutnya tentang macam-macam alat ukur panjang, massa, dan waktu.
4. Pembelajaran ditutup dengan doa bersama secara khidmat dan guru mengucapkan salam penutup.
PERTEMUAN 2: Macam-macam Alat Ukur Panjang, Massa, dan Waktu
· Kegiatan Awal (15 Menit) [Prinsip: Menggembirakan & Bermakna]
1. Guru mengawali kelas dengan salam, doa bersama, dan memeriksa kehadiran murid dengan menanyakan kabar mereka hari ini.
2. Guru menampilkan beberapa alat ukur fisik di meja (mistar, jangka sorong, neraca Ohaus, stopwatch) sebagai stimulus visual.
3. Murid diminta menyampaikan opini singkat tentang kapan masing-masing alat tersebut paling tepat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
4. Guru menyampaikan keterkaitan pemilihan alat ukur dengan tingkat ketelitian kerja ilmiah yang akan dipelajari.
· Kegiatan Inti (60 Menit)
· [Memahami] (Orientasi pada Masalah) (20 Menit)
1. Guru menyajikan kasus: Seorang montir harus mengukur diameter dalam sebuah silinder mesin dengan akurasi tinggi, tetapi ia hanya menggunakan mistar plastik biasa.
2. Murid menganalisis secara kritis dampak buruk apa saja yang akan terjadi pada kinerja mesin akibat kesalahan alat ukur tersebut (Penalaran Kritis).
3. Guru mengenalkan konsep Batas Ukur dan Ketelitian Alat Ukur melalui slide presentasi interaktif.
4. Murid membaca bahan ajar digital mengenai fungsi spesifik jangka sorong, mikrometer sekrup, dan neraca.
· [Mengaplikasikan] (Organisasi Belajar & Penyelidikan) (25 Menit)
1. Guru membagikan LKPD 2 mengenai klasifikasi dan identifikasi spesifikasi macam-macam alat ukur.
2. Murid bekerja sama dalam kelompok mengamati fisik alat ukur asli yang disediakan guru di meja praktikum (Kolaborasi).
3. Murid mengidentifikasi nilai skala terkecil (NST) dari masing-masing alat ukur tersebut dan menuliskan fungsinya secara detail (Kreativitas).
4. Guru memantau jalannya diskusi kelompok dan memastikan setiap murid ikut serta mengamati fisik alat ukur.
· [Merefleksi] (Pengembangan Hasil Karya & Evaluasi) (15 Menit)
1. Perwakilan kelompok menempelkan tabel klasifikasi alat ukur hasil kerja kelompok mereka di dinding kelas.
2. Murid melakukan metode window shopping (berkeliling melihat hasil karya kelompok lain) untuk membandingkan isi klasifikasi.
3. Murid memberikan catatan kecil berupa masukan konstruktif pada lembar kerja kelompok lain yang mereka kunjungi (Penalaran Kritis).
4. Guru memberikan konfirmasi akhir mengenai NST dan fungsi utama dari masing-masing alat ukur panjang, massa, dan waktu.
· Kegiatan Penutup (15 Menit) [Prinsip: Berkesadaran]
1. Murid diminta menyimpulkan kriteria pemilihan alat ukur yang tepat berdasarkan objek yang diukur.
2. Guru mengapresiasi keaktifan murid selama kegiatan window shopping.
3. Guru mengingatkan murid untuk membawa benda-benda kecil (koin, baut, buku) untuk praktik penggunaan jangka sorong dan mikrometer pada pertemuan berikutnya.
4. Sesi belajar diakhiri dengan doa bersama dan salam penutup dari guru.


PERTEMUAN 3: Teknik Penggunaan Jangka Sorong dan Mikrometer Sekrup
· Kegiatan Awal (15 Menit) [Prinsip: Berkesadaran & Bermakna]
1. Guru mengucapkan salam, mengajak murid berdoa, serta mengecek kehadiran dan kesiapan gawai/buku murid.
2. Guru mendemonstrasikan cara memegang jangka sorong dan mikrometer sekrup di depan kelas secara langsung.
3. Murid diajak melakukan teknik mindful breathing selama 1 menit untuk meningkatkan fokus sebelum mempelajari cara membaca skala mekanis yang rumit.
4. Guru menyampaikan target kompetensi pertemuan ini: setiap murid harus mampu membaca skala utama dan skala nonius secara presisi.
· Kegiatan Inti (60 Menit)
· [Memahami] (Orientasi pada Masalah) (15 Menit)
1. Guru menayangkan video animasi tutorial langkah demi langkah cara membaca skala utama dan nonius pada jangka sorong dan mikrometer sekrup.
2. Murid mencermati posisi garis skala yang berhimpit lurus untuk menentukan nilai desimal pengukuran (Penalaran Kritis).
3. Guru memberikan beberapa contoh gambar hasil pengukuran di layar projector dan meminta murid menebak nilainya secara cepat.
4. Murid menanyakan hal-hal teknis yang belum dipahami terkait penentuan nilai skala nonius.
· [Mengaplikasikan] (Organisasi & Penyelidikan) (30 Menit)
1. Guru membagikan LKPD 3 yang memuat simulasi gambar pembacaan skala jangka sorong dan mikrometer sekrup.
2. Murid secara berpasangan berdiskusi menghitung nilai total pengukuran berdasarkan gambar tiruan yang ada pada LKPD (Kolaborasi).
3. Murid kemudian bergantian mencoba membaca langsung alat ukur asli menggunakan benda contoh yang disediakan guru (Kreativitas).
4. Guru membimbing langsung murid yang masih bingung membedakan skala utama dan skala nonius mikrometer sekrup.
· [Merefleksi] (Analisis dan Evaluasi) (15 Menit)
1. Beberapa murid maju ke depan menuliskan cara penyelesaian perhitungan hasil ukur dari soal tantangan guru.
2. Murid lain menganalisis apakah jawaban temannya sudah menggunakan konversi satuan yang benar (Penalaran Kritis).
3. Murid melakukan refleksi diri tentang kesulitan utama yang mereka alami saat membaca garis skala terkecil yang berhimpit.
4. Guru memberikan penguatan tips dan trik melihat garis berhimpit secara tegak lurus untuk menghindari kesalahan paralaks.
· Kegiatan Penutup (15 Menit) [Prinsip: Menggembirakan]
1. Murid merangkum langkah-langkah baku pembacaan hasil ukur jangka sorong dan mikrometer sekrup.
2. Guru mengadakan kuis kilat 3 soal menggunakan aplikasi interaktif untuk menguji pemahaman instan murid secara seru.
3. Guru menugaskan murid menyiapkan tabel data kosong untuk kegiatan praktik pengukuran nyata minggu depan.
4. Kelas diakhiri dengan pembacaan doa syukur dan salam hangat dari guru.
PERTEMUAN 4: Praktik Pengukuran Objek Nyata
· Kegiatan Awal (15 Menit) [Prinsip: Menggembirakan & Bermakna]
1. Guru membuka kelas dengan salam, doa dipimpin ketua kelas, dan memeriksa kehadiran seluruh murid di laboratorium.
2. Guru memberikan pengarahan singkat mengenai tata tertib keselamatan kerja di laboratorium IPA.
3. Murid mengeluarkan benda-benda yang ditugaskan minggu lalu (seperti kelereng, koin, kabel, tutup botol, dan buku tulis).
4. Guru menjelaskan bahwa hari ini murid akan bertindak seperti ilmuwan sesungguhnya yang mengumpulkan data mentah objek nyata.
· Kegiatan Inti (60 Menit)
· [Memahami] (Orientasi Masalah & Organisasi) (15 Menit)
1. Guru memberikan lembar kerja praktikum berisi instruksi benda apa saja yang harus diukur beserta parameter yang dicari (misal: diameter luar koin, tebal kertas buku).
2. Murid secara mandiri menentukan alat ukur mana yang paling efisien dan presisi untuk tiap-tiap parameter tersebut (Penalaran Kritis).
3. Murid berkumpul bersama anggota kelompoknya masing-masing untuk membagi peran kerja (siapa pengukur, siapa pencatat data) (Kolaborasi).
4. Guru memastikan setiap kelompok telah memiliki set alat ukur yang berfungsi dengan baik dan terkalibrasi ke angka nol.
· [Mengaplikasikan] (Penyelidikan Eksperimen) (30 Menit)
1. Murid melakukan pengukuran nyata terhadap diameter kelereng menggunakan jangka sorong dan ketebalan kertas menggunakan mikrometer (Kreativitas).
2. Murid melakukan pengukuran tersebut secara berulang sebanyak 3 kali untuk benda yang sama oleh pengamat berbeda guna akurasi data.
3. Murid mencatatkan hasil pengukuran mentah beserta satuannya ke dalam tabel data praktikum yang telah disediakan kelompok.
4. Guru berkeliling memantau teknik memegang alat dan melakukan kalibrasi ulang jika ditemukan kesalahan prosedur praktikum murid.
· [Merefleksi] (Pengembangan & Evaluasi) (15 Menit)
1. Setiap kelompok mendiskusikan variasi nilai yang muncul dari hasil pengukuran berulang terhadap benda yang sama.
2. Murid menganalisis faktor penyebab munculnya perbedaan hasil ukur antaranggota (misal: tekanan penekanan alat, kesalahan paralaks) (Penalaran Kritis).
3. Kelompok menyusun laporan sementara berisi data mentah hasil praktikum untuk diserahkan ke guru.
4. Murid mengungkapkan perasaannya mengenai keseruan dan tantangan menjadi seorang praktikan fisika hari ini.
· Kegiatan Penutup (15 Menit) [Prinsip: Berkesadaran]
1. Murid merapikan kembali alat-alat ukur ke tempat penyimpanan semula secara rapi dan tertib.
2. Guru memberikan apresiasi atas kerja sama tim yang solid dan disiplin laboratorium yang ditunjukkan murid.
3. Guru menginformasikan bahwa data mentah hari ini akan dipakai untuk belajar materi Angka Penting pada pertemuan ke-5.
4. Pembelajaran ditutup secara resmi dengan doa bersama dan salam penutup.


PERTEMUAN 5: Aturan Angka Penting dalam Pengukuran
· Kegiatan Awal (15 Menit) [Prinsip: Bermakna]
1. Guru mengucapkan salam, memimpin doa, dan memeriksa presensi siswa seperti biasa.
2. Guru mengaitkan data hasil praktikum minggu lalu: "Kenapa ada yang menuliskan 2,50 cm dan ada yang menulis 2,5 cm Apakah makna fisis kedua penulisan itu sama?"
3. Murid merenungkan pertanyaan tersebut untuk memicu kesadaran akan konsep angka pasti dan angka taksiran.
4. Guru menyampaikan manfaat aturan angka penting dalam menjaga integritas data hasil eksperimen ilmiah.
· Kegiatan Inti (60 Menit)
· [Memahami] (Orientasi pada Masalah) (20 Menit)
1. Guru menyajikan paparan tentang konsep Angka Penting, Angka Pasti, dan Angka Taksiran yang diperoleh dari alat optik/mekanis.
2. Murid menyimak 5 aturan dasar penulisan angka penting beserta contoh-contoh kasusnya pada slide presentasi.
3. Murid secara mandiri mengidentifikasi jumlah angka penting dari beberapa bilangan desimal yang diberikan guru (Penalaran Kritis).
4. Guru memfasilitasi tanya jawab interaktif apabila ada murid yang kebingungan mengenai status angka nol di belakang koma.
· [Mengaplikasikan] (Organisasi & Penyelidikan) (25 Menit)
1. Guru meminta murid membuka kembali data mentah hasil praktikum pertemuan ke-4.
2. Murid ditugaskan mengubah penulisan data mentah tersebut agar sesuai dengan kaidah aturan angka penting fisika (Kreativitas).
3. Murid mengerjakan latihan soal operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian) menggunakan aturan angka penting pada LKPD secara berpasangan (Kolaborasi).
4. Guru memantau pengerjaan murid dan meluruskan kekeliruan umum pada aturan pembulatan angka penting hasil perkalian.
· [Merefleksi] (Analisis dan Evaluasi) (15 Menit)
1. Beberapa murid menuliskan hasil operasi angka penting kelompok mereka di papan tulis.
2. Murid lain melakukan audit bersama terhadap ketepatan jumlah angka penting hasil akhir operasi tersebut (Penalaran Kritis).
3. Murid menuliskan jurnal refleksi pendek di buku catatan tentang mengapa operasi matematika biasa berbeda dengan operasi angka penting dalam fisika.
4. Guru memberikan konfirmasi teoritis yang memvalidasi kebenaran prinsip pengerjaan murid.
· Kegiatan Penutup (15 Menit) [Prinsip: Berkesadaran & Menggembirakan]
1. Murid bersama guru menyimpulkan inti dari aturan penulisan angka penting.
2. Guru memberikan permainan kuis cepat tebak jumlah angka penting untuk mencairkan suasana.
3. Guru menyampaikan informasi bahwa pertemuan berikutnya akan membahas cara menulis angka yang sangat besar/kecil dengan Notasi Ilmiah.
4. Kelas ditutup dengan doa penutup dan salam perpisahan yang ramah.
PERTEMUAN 6: Notasi Ilmiah dan Konversi Satuan Standar
· Kegiatan Awal (15 Menit) [Prinsip: Menggembirakan & Bermakna]
1. Guru mengawali kelas dengan salam, doa bersama, dan memeriksa presensi serta kerapian berpakaian murid.
2. Guru menuliskan angka massa bumi (5.970.000.000.000.000.000.000.000 kg) dan massa elektron di papan tulis.
3. Guru menantang murid untuk membaca angka tersebut dengan cepat; murid tertawa karena kesulitan membacanya.
4. Guru memotivasi murid mengenai pentingnya menyederhanakan penulisan angka ekstrem tersebut lewat sistem Notasi Ilmiah agar mudah dipahami komunitas global.
· Kegiatan Inti (60 Menit)
· [Memahami] (Orientasi pada Masalah) (15 Menit)
1. Guru menjelaskan format baku penulisan notasi ilmiah, yaitu  a x 10n, di mana 1 l a < 10 dan n adalah eksponen bilangan bulat.
2. Murid mencermati cara menggeser tanda koma desimal ke kiri atau ke kanan untuk menentukan nilai eksponen positif atau negatif (Penalaran Kritis).
3. Guru mendemonstrasikan metode tangga konversi satuan berskala kubik/persegi serta penggunaan awalan satuan (seperti mikro, nano, mega, giga).
4. Murid menanyakan hubungan antara aturan angka penting dengan penyederhanaan notasi ilmiah.
· [Mengaplikasikan] (Organisasi & Penyelidikan) (30 Menit)
1. Guru membagikan LKPD 6 berisi konversi data hasil ukur astronomi dan mikroskopis ke dalam bentuk notasi ilmiah standard internasional.
2. Murid secara mandiri maupun berdiskusi bangku sebahu menyelesaikan konversi satuan makro dan mikro tersebut (Kolaborasi).
3. Murid memformulasikan penulisan hasil pengukuran alat mikrometer sekrup dari milimeter ke meter menggunakan notasi ilmiah yang tepat (Kreativitas).
4. Guru berkeliling memberikan perbaikan langkah bagi murid yang masih keliru menentukan tanda minus pada eksponen.
· [Merefleksi] (Analisis dan Evaluasi) (15 Menit)
1. Murid mengunggah jawaban hasil konversi mereka ke dalam folder bersama atau menuliskannya di papan tulis untuk ditinjau.
2. Murid menganalisis secara kritis jika terdapat variasi jawaban nilai eksponen dari soal yang sama (Penalaran Kritis).
3. Guru memandu klarifikasi jawaban yang benar serta memberikan tips logika cepat pemindahan koma desimal.
4. Murid merefleksikan bagaimana notasi ilmiah mempermudah mereka berpikir terstruktur saat berhadapan dengan data berskala besar/kecil.
· Kegiatan Penutup (15 Menit) [Prinsip: Berkesadaran]
1. Murid merangkum aturan baku format notasi ilmiah beserta fungsi awalan satuan internasional.
2. Guru mengapresiasi fokus konsentrasi murid yang tinggi selama pengerjaan matematika fisika hari ini.
3. Guru mengumumkan bahwa pertemuan minggu depan adalah materi krusial terakhir bab ini, yaitu menghitung Nilai Ketidakpastian Pengukuran Berulang.
4. Sesi ditutup dengan pembacaan doa akhir majelis dan salam penutup.
PERTEMUAN 7: Ketidakpastian Pengukuran Tunggal dan Berulang
· Kegiatan Awal (15 Menit) [Prinsip: Berkesadaran & Bermakna]
1. Guru membuka pembelajaran dengan salam hangat, doa khidmat, dan memeriksa daftar absensi kelas.
2. Guru menyampaikan kalimat bijak: "Di dunia ini tidak ada pengukuran yang bernilai benar mutlak, selalu ada celah ketidakpastian."
3. Murid merenungkan arti ketidaksempurnaan alat buatan manusia sebagai bentuk pengkondisian kesadaran spiritual diri.
4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran: murid mampu menghitung nilai toleransi kesalahan dari suatu eksperimen berulang menggunakan kaidah statistik dasar.
· Kegiatan Inti (60 Menit)
· [Memahami] (Orientasi pada Masalah) (20 Menit)
1. Guru memaparkan materi ketidakpastian tunggal (Delta x = ½ x NST) dan ketidakpastian berulang menggunakan nilai rata-rata serta simpangan baku (standar deviasi).
2. Murid mengamati rumus perhitungan simpangan baku yang ditampilkan di layar proyektor (Penalaran Kritis).
3. Guru memberikan visualisasi grafis mengapa titik-titik data eksperimen bisa menyebar di sekitar nilai rata-rata sebenarnya.
4. Murid mengidentifikasi perbedaan kesalahan acak (random error) dan kesalahan sistematis (systematic error) lewat teks bacaan.
· [Mengaplikasikan] (Organisasi & Penyelidikan) (25 Menit)
1. Guru membagikan LKPD 7 yang memuat tabel data 5 kali pengukuran berulang terhadap diameter sebuah poros besi.
2. Murid bekerja dalam kelompok heterogen untuk menghitung nilai rata-rata {x}, nilai simpangan baku (s_x), dan persentase ketidakpastian relatif (Kolaborasi).
3. Murid menuliskan hasil akhir laporan pengukuran lengkap dengan format pelaporan ilmiah  [image: ] Kreativitas).
4. Guru mendampingi intensif kelompok yang memerlukan bantuan ekstra dalam melakukan operasi kuadrat dan akar matematika pada rumus simpangan baku.
· [Merefleksi] (Analisis dan Evaluasi) (15 Menit)
1. Setiap kelompok mengirimkan perwakilan untuk mempresentasikan hasil perhitungan ketidakpastian relatif mereka.
2. Murid mendebat secara kritis jika ada perbedaan hasil akhir desimal akibat pembulatan yang tidak konsisten (Penalaran Kritis).
3. Murid menyimpulkan bahwa semakin banyak pengulangan dilakukan, maka tingkat ketidakpastian relatif akan semakin mengecil (data makin akurat).
4. Guru memberikan konfirmasi kebenaran kalkulasi data dan memberikan penguatan teoretis.
· Kegiatan Penutup (15 Menit) [Prinsip: Menggembirakan]
1. Murid bersama guru merangkum formula penulisan laporan akhir pengukuran fisika berserta maknanya.
2. Guru memberikan pujian atas ketekunan murid melewati proses perhitungan statistik yang cukup rumit.
3. Guru memberikan tugas akhir berupa panduan proyek kecil perancangan percobaan pengukuran untuk dikumpulkan dan dipresentasikan pada pertemuan ke-8.
4. Pertemuan diakhiri dengan doa bersama dan ucapan salam penutup.
PERTEMUAN 8: Merancang Percobaan Terkait Kasus Pengukuran
· Kegiatan Awal (15 Menit) [Prinsip: Menggembirakan & Bermakna]
1. Guru mengucapkan salam penuka kelas, mengajak berdoa bersama demi kelancaran kegiatan, dan mendata kehadiran murid.
2. Guru mengondisikan ruang kelas menjadi bentuk ruang seminar mini (meja diatur melingkar/berhadapan).
3. Guru memberikan motivasi berupa pengantar seminar: "Hari ini adalah panggung bagi para ilmuwan muda SMA Negeri 2 Timang Gajah untuk unjuk gigi!"
4. Guru membacakan rubrik penilaian presentasi proyek perancangan percobaan yang akan dinilai hari ini.
· Kegiatan Inti (60 Menit)
· [Memahami] (Orientasi Masalah & Organisasi) (10 Menit)
1. Guru menetapkan urutan tampil presentasi kelompok melalui aplikasi pengundi digital acak agar adil dan menggembirakan.
2. Murid mempersiapkan file presentasi, poster digital, atau draf rancangan percobaan tertulis yang telah mereka buat sebelumnya (Kreativitas).
3. Guru menjelaskan batas waktu tampil tiap kelompok (maksimal 5 menit presentasi, 3 menit tanya jawab).


· [Mengaplikasikan] (Pengembangan Hasil Karya/Presentasi) (35 Menit)
1. Kelompok secara bergantian maju memaparkan rancangan percobaan mereka, misalnya: "Desain Eksperimen Mengukur Ketebalan Rambut Menggunakan Difraksi Laser" atau "Analisis Ketidakpastian Luas Lapangan Sekolah Berbasis Pengukuran Google Maps" (Kreativitas).
2. Murid memaparkan latar belakang masalah, alat ukur yang dipilih, prosedur kerja ilmiah, hingga metode pengolahan angka penting dan ketidakpastian yang direncanakan (Penalaran Kritis).
3. Anggota kelompok saling berbagi peran saat presentasi berlangsung di depan kelas secara kompak (Kolaborasi).
4. Guru bertindak sebagai moderator sekaligus penilai kinerja presentasi otentik murid.
· [Merefleksi] (Analisis dan Evaluasi) (15 Menit)
1. Sesi tanya jawab dibuka setelah pemaparan selesai; murid dari kelompok lain melayangkan pertanyaan kritis atau saran penyempurnaan prosedur percobaan (Penalaran Kritis).
2. Kelompok penyaji mempertahankan argumentasi ilmiah mereka secara logis, santun, dan terbuka terhadap kritik yang membangun.
3. Murid mengisi lembar penilaian antarteman mengenai kontribusi masing-masing anggota selama pengerjaan proyek.
4. Guru memberikan ulasan komprehensif, mengoreksi miskonsepsi rancangan, serta memberikan tepuk tangan apresiasi kepada seluruh penampil.
· Kegiatan Penutup (15 Menit) [Prinsip: Berkesadaran & Menggembirakan]
1. Murid bersama guru melakukan refleksi total mengenai seluruh rangkaian materi bab Sistem Pengukuran Kerja Ilmiah dari pertemuan 1 hingga 8.
2. Guru mengumumkan kelompok dengan rancangan percobaan terbaik dan ter-kreatif untuk diberikan penghargaan/apresiasi kecil.
3. Guru mengingatkan murid untuk belajar mandiri di rumah guna mempersiapkan asesmen akhir bab pada waktu mendatang.




4. Pembelajaran satu bab resmi ditutup dengan doa syukur bersama dipimpin oleh ketua kelas dan diakhiri dengan salam penutup penutup yang hangat.

                                     						
Mengetahui,                           					Bireuen, 13 Juli 2026
Kepala SMA Negeri 1 Peusangan Siblah Krueng      		Guru Mata Pelajaran IPA (Fisika)



(Anna Fadhla, S. Pd.I,. M. M)        				(Maida Saputri, S.Pd)
NIP. 				          				NIP. 19851015 200904 2 007












B. LAMPIRAN DOKUMEN PENDUKUNG
1. ASESMEN AWAL PEMBELAJARAN (DIAGNOSTIK KOGNITIF)
Kumpulan Soal Tes Pilihan Ganda Singkat:
1. Di bawah ini yang termasuk dalam kelompok besaran pokok menurut Satuan Internasional (SI) adalah...
· A. Kecepatan, Gaya, Waktu
· B. Panjang, Massa, Suhu
· C. Luas, Volume, Kuat Arus
· D. Energi, Usaha, Tegangan
· Kunci Jawaban: B
2. Alat ukur yang paling cocok dan presisi untuk mengukur diameter dalam sebuah pipa paralon kecil adalah...
· A. Mistar gulung
· B. Mikrometer sekrup
· C. Jangka sorong
· D. Meteran pita
· Kunci Jawaban: C
3. Sebuah mikrometer sekrup memiliki nilai skala terkecil (NST) sebesar...
· A. 0.1 mm
· B. 0.01 mm
· C. 0,001 mm
· D. 0,5 mm
· Kunci Jawaban: B
4. Hasil pengukuran panjang sebuah balok kayu adalah 3,50 cm Jumlah angka penting pada hasil pengukuran tersebut adalah...
· A. 1
· B. 2
· C. 3
· D. 4
· Kunci Jawaban: C
5. Jika dituliskan ke dalam bentuk notasi ilmiah baku, nilai bilangan 0,000025 m akan menjadi...
· A. 25 x 10-6 m
· B. 2,5 x 10-5 m
· C. 2,5 x 105 m
· D. 0,25 x 10-4 m
· Kunci Jawaban: B
2. ASESMEN PROSES PEMBELAJARAN (FORMATIF)
A. Rubrik Penilaian Sikap (Dimensi Profil Lulusan)
	Skala / Skor
	Kriteria Penalaran Kritis
	Kriteria Kolaborasi
	Kriteria Kreativitas

	4 (Sangat Baik)
	Selalu mengajukan pertanyaan kritis, logis, dan mampu menganalisis masalah pengukuran secara mandiri.
	Sangat aktif bekerja sama, berbagi peran secara adil, dan menghargai semua pendapat anggota tim.
	Mampu melahirkan ide rancangan eksperimen yang orisinal, inovatif, dan aplikatif.

	3 (Baik)
	Sering mengajukan pertanyaan analitis dan mampu membedakan fakta/opini data dengan baik.
	Aktif dalam kerja kelompok dan melaksanakan tugas peran kelompok yang diberikan dengan baik.
	Mampu membuat modifikasi atau alternatif pemecahan masalah pengukuran dengan baik.

	2 (Cukup)
	Kadang-kadang berpendapat logis, masih membutuhkan stimulus guru untuk berpikir kritis.
	Kurang aktif berdiskusi, hanya bekerja jika ditegur atau diminta oleh ketua kelompok.
	Hanya meniru ide rancangan yang sudah ada tanpa melakukan variasi/inovasi mandiri.

	1 (Kurang)
	Pasif, tidak menunjukkan usaha menganalisis masalah, menerima informasi mentah-mentah.
	Tidak mau bekerja sama, cenderung bekerja sendiri atau mengganggu jalannya kelompok.
	Tidak memberikan ide sama sekali dalam pengerjaan tugas atau rancangan proyek.


B. Rubrik Penilaian Pengetahuan
	Skala / Skor
	Kriteria Pemahaman Teori Besaran & Satuan
	Kriteria Aturan Angka Penting & Notasi

	4 (Sangat Baik)
	Menguasai analisis dimensi dan klasifikasi besaran secara sempurna tanpa kesalahan fisis.
	Mampu menerapkan seluruh operasi hitung angka penting dan notasi ilmiah secara akurat.

	3 (Baik)
	Mampu mengklasifikasikan besaran dan dimensi, namun ada kesalahan kecil pada penurunan rumus kompleks.
	Mampu menerapkan aturan angka penting, namun kadang keliru pada pembulatan desimal eksponen.

	2 (Cukup)
	Hanya hafal besaran pokok, kesulitan menentukan dimensi dari besaran-besaran turunan.
	Sering keliru menghitung jumlah angka penting pada bilangan desimal yang mengandung angka nol.

	1 (Kurang)
	Tidak memahami konsep besaran pokok, satuan internasional, maupun analisis dimensi fisika.
	Tidak tahu aturan angka penting dan gagal mengubah angka menjadi bentuk notasi ilmiah baku.



C.  Rubrik Penilaian Keterampilan (Praktikum)

	Skala / Skor
	Teknik Penggunaan Alat Ukur
	Ketelitian Membaca Skala
	Penyusunan Laporan & Data

	4 (Sangat Baik)
	Sangat terampil memegang, menyetel, dan mengkalibrasi jangka sorong/mikrometer dengan benar.
	Membaca skala utama dan nonius secara sangat presisi tanpa kesalahan paralaks mata.
	Menuliskan data hasil ukur lengkap beserta ketidakpastian baku secara sistematis.

	3 (Baik)
	Terampil menggunakan alat ukur, namun sesekali lupa melakukan kalibrasi awal ke angka nol.
	Membaca hasil skala dengan benar, tetapi posisi mata kadang kurang tegak lurus objek.
	Menuliskan tabel data dengan rapi, namun penulisan notasi satuan kurang konsisten.

	2 (Cukup)
	Canggung memegang alat ukur presisi, membutuhkan panduan berulang dari guru/teman.
	Sering keliru menentukan garis skala nonius yang berhimpit lurus dengan skala utama.
	Data yang ditulis kurang lengkap, tidak menyertakan nilai toleransi ketidakpastian data.

	1 (Kurang)
	Tidak bisa menggunakan alat ukur sama sekali atau merusak prosedur fungsi kerja alat fisik.
	Mengawur saat membaca nilai skala, tidak paham pembacaan desimal nonius.
	Tidak membuat laporan praktikum atau menyalin total hasil kerja milik kelompok lain.











3.  ASESMEN AKHIR PEMBELAJARAN (SUMATIF KOGNITIF)
Kumpulan Soal Uraian Berbasis Masalah (Case-Based):
1. Seorang mahasiswa teknik mengukur tebal sebuah pelat baja menggunakan mikrometer sekrup. Garis skala utama menunjukkan angka 6,5 mm dan garis ke-32 pada skala nonius berhimpit lurus dengan garis mendatar skala utama. Tentukanlah nilai total hasil pengukuran ketebalan pelat baja tersebut!
· Jawaban:

[image: ][image: ]
[image: ] 
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C. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) KELOMPOK
Topik: Sistem Pengukuran dalam Kerja Ilmiah
Mata Pelajaran: IPA (Fisika)
Identitas Diri:
· Nama Peserta Didik : ________________________________
· Nomor Absen / Kelas : _____________ / X - ______
· Hari / Tanggal : ________________________________
PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD:
1. Bacalah secara saksama rangkuman materi pengantar alat ukur yang tersedia di bawah ini.
2. Siapkan alat dan bahan praktikum di meja kelompok masing-masing: Mistar, Jangka Sorong, Mikrometer Sekrup, Koin Rp1000, Kelereng, dan Buku Tulis.
3. Lakukan langkah kegiatan pengukuran secara bergiliran antarteman kelompok demi menjaga objektivitas data mentah.
4. Jawablah pertanyaan analisis pemahaman, aplikasi kasus nyata, dan refleksi diri secara jujur pada kolom ruang jawaban yang telah disediakan.
SINTAKS PEMBELAJARAN & PENGALAMAN BELAJAR MENDALAM
1. TAHAP MEMAHAMI (Orientasi Masalah & Organisasi Belajar)
Amati ilustrasi gambar dua buah alat ukur presisi di bawah ini dengan saksama:
[Gambar A: Skala Jangka Sorong menunjukkan angka Utama 2,3 cm, garis nonius ke-6 berhimpit]
[Gambar B: Skala Mikrometer Sekrup menunjukkan angka Utama 4,5 mm, garis nonius ke-25 berhimpit]
Bacalah teks kasus singkat berikut:
"Dalam sebuah proyek pembuatan suku cadang robotika mikro, terjadi kegagalan perakitan roda gigi. Setelah diselidiki, mekanik salah membaca nilai desimal skala nonius jangka sorong. Garis skala nonius yang seharusnya dibaca adalah garis yang berhimpit tegak lurus dengan skala utama di atasnya, namun mekanik membaca garis di sebelahnya akibat terburu-buru dan posisi mata yang miring (kesalahan paralaks)."


Pertanyaan Pemahaman Singkat (Silahkan Dijawab):
· Soal 1: Berdasarkan teks kasus di atas, jelaskan apa yang dimaksud dengan kesalahan paralaks dan bagaimana cara konkret kita menghindarinya saat membaca alat ukur jangka sorong?
Kolom Jawaban Murid:
__________________________________________________________________________________
__________________________________________________________________________________
· Soal 2: Hitunglah nilai hasil pembacaan alat ukur berdasarkan data visual Gambar A dan Gambar B di atas beserta satuannya yang tepat!
Kolom Jawaban Murid:
__________________________________________________________________________________
__________________________________________________________________________________
· Soal 3: Mengapa kita tidak boleh menggunakan mistar biasa untuk mengukur ketebalan selembar kertas tipis? Jelaskan dikaitkan dengan konsep Nilai Skala Terkecil (NST) alat ukur!
Kolom Jawaban Murid:
__________________________________________________________________________________
__________________________________________________________________________________
2. TAHAP MENGAPLIKASIKAN (Penyelidikan Eksperimen Kelompok)
Instruksi Kerja Praktik:
1. Ambil koin Rp1000 dan kelereng yang telah dibawa.
2. Ukurlah Diameter Luar Koin menggunakan Jangka Sorong, lakukan pengulangan sebanyak 3 kali oleh anggota kelompok yang berbeda. Catat hasilnya pada tabel.
3. Ukurlah Diameter Kelereng menggunakan Mikrometer Sekrup, lakukan pengulangan sebanyak 3 kali oleh anggota kelompok yang berbeda. Catat hasilnya pada tabel.
4. Terapkan aturan angka penting dalam menghitung nilai rata-rata hasil akhir objek tersebut!




Tabel Data Hasil Pengukuran Eksperimen:
	Nama Objek
	Pengukuran Ke-1
	Pengukuran Ke-2
	Pengukuran Ke-3
	Rata-rata (Gunakan Aturan Angka Penting)

	Diameter Koin (Jangka Sorong)
	_______ cm
	_______ cm
	_______ cm
	_______________cm

	Diameter Kelereng (Mikrometer)
	_______mm
	_______mm
	_______mm
	_______________ mm


Tugas Kasus Nyata Kontekstual:
Bayangkan kelompok kalian bekerja sebagai tim Quality Control (QC) di sebuah pabrik komponen otomotif. Kalian mendapati data diameter sebuah sekrup mesin bernilai 0,00003450 meter. Pihak manajemen meminta data tersebut dilaporkan dalam format Notasi Ilmiah agar mudah dibaca oleh sistem komputer gudang internasional.
Tuliskan konversi nilai di atas ke dalam bentuk Notasi Ilmiah baku lengkap dengan analisis jumlah angka pentingnya pada kolom di bawah!
Kolom Ruang Jawaban Aplikasi Murid:
_____________________________________________________________________________________________________
_____________________________________________________________________________________________________
_____________________________________________________________________________________________________
3. TAHAP MEREFLEKSIKAN (Analisis & Evaluasi Mandiri)
Silahkan jawab pertanyaan refleksi di bawah ini secara personal berkesadaran untuk meninjau proses belajar kalian:
· Pertanyaan Refleksi 1: Hambatan atau kesulitan teknis apa yang paling menantang bagi kalian saat mencoba menyelaraskan garis skala nonius pada jangka sorong maupun mikrometer sekrup tadi? Bagaimana kalian mengatasi kendala tersebut?
Kolom Jawaban Refleksi:
__________________________________________________________________________________
__________________________________________________________________________________
· Pertanyaan Refleksi 2: Setelah mempelajari materi sistem pengukuran kerja ilmiah ini, apa rencana perbaikan tindakan yang akan kalian lakukan jika di masa mendatang ditugaskan melakukan praktikum eksperimen fisika agar kesalahan data mentah bisa diminimalisir?
Kolom Jawaban Refleksi:
__________________________________________________________________________________
__________________________________________________________________________________
BAGIAN PENUTUP LKPD
"Ingatlah, ketelitian dalam melakukan pengukuran ilmiah mencerminkan kejujuran dan integritas berpikir kita sebagai ilmuwan masa depan. Teruslah mengeksplorasi alam semesta dengan penuh rasa ingin tahu yang tinggi!"
Kolom Cek Pemahaman Diri Murid (Silahkan Beri Tanda Checklist :
· [ ] Saya sudah sangat paham cara mengklasifikasikan macam-macam alat ukur dan fungsinya.
· [ ] Saya sudah terampil membaca nilai skala mekanis jangka sorong dan mikrometer sekrup secara presisi.
· [ ] Saya sudah mengerti penerapan aturan angka penting dan penulisan notasi ilmiah.
· [ ] Saya masih membutuhkan bimbingan tambahan pada bagian perhitungan rumus ketidakpastian.
Catatan/Umpan Balik Guru Terhadap Kinerja Kelompok:
_______________________________________________________________________________________
_______________________________________________________________________________________
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Dalam lima kali pengukuran berulang terhadap tebal sebuah balok kayu diperoleh data
sebagai berikut: 4, 2 cm, 4,3 cm, 4,2 cm, 4, 4 cm, dan 4, 2 cm. Hitunglah nilai rata-
rata hasil pengukuran tersebut beserta nilai ketidakpastiannya!

o Jawaban:

©  Nilairata-rata (Z):

4,26 cm

5

4,2+43+4,2+4,4+4,2 21,3
5

o Menggunakan perhitungan rumus standar deviasi data sampel diperoleh nilai
Az ~ 0,04 cm.

©  Makalaporan penulisan akhirnya adalah: (4, 26 + 0,04) cm.
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Jarak rata-rata planet Bumi ke Matahari diperkirakan sekitar 150.000.000.000 meter.
Nyatakan jarak kosmis tersebut ke dalam bentuk notasi iimiah baku beserta jumlah angka
pentingnya!

o Jawaban: Formatbakua x 10" — 1,5 x 10! m. Jumlah angka penting pada
penulisan notasi iimiah tersebut adalah 2 Angka Penting.
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4. RINGKASAN MATERI AJAR

o Pengukuran: Kegiatan membandingkan suatu besaran yang diukur dengan alat ukur yang
digunakan sebagai satuan standar iimiah.

o Besaran Pokok: Besaran yang satuannya telah ditetapkan terlebih dahulu melalui
konsensus interasional dan tidak diturunkan dari besaran lain. Ada 7 besaran pokok:
Panjang (m), Massa (kg), Waktu (s), Suhu (K), Kuat Arus Listrik (A), Intensitas Cahaya (cd).
dan Jumiah Zat (mol).

©  Besaran Turunan: Besaran yang diturunkan dari kombinasi satu atau lebih besaran pokok.
Contoh: Luas (m?), Kecepatan (m /s), Gaya (Newton/kg - m/s°).

©  Jangka Sorong: Alat ukur panjang dengan ketelitian mencapai 0, 1 mm atau 0, 05 mm.
Memiliki rahang bawah untuk mengukur diameter luar, rahang atas untuk diameter dalam,
dan tangkai kedalaman.

o Mikrometer Sekrup: Alat ukur panjang linier dengan tingkat ketelitian sangat tinggi
mencapai 0, 01 mm, sangat ideal untuk mengukur ketebalan benda tipis seperti kertas,
silet, atau diameter kawat logam.

©  Angka Penting: Semua angka yang diperoleh dari hasil pengukuran langsung, yang terdiri
atas angka-angka pasti (eksak) dan satu angka terakhir yang ditaksiridiragukan nilainya.

©  Notasi llmiah: Metode penulisan iimiah untuk menyederhanakan angka yang sangat besar
atau sangat kecil menjadi bentuk a x 10", mempermudah analisis data komputasi fisika.
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Hasil Ukur = Skala Utama -+ (Skala Nonius x NST)

Hasil Ukur = 6,5 mm + (32 x 0,01 mm) = 6,5 mm + 0,32 mm = 6,82
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Buktikan dengan menggunakan analisis dimensi, apakah rumus energi kinetik B, =
1mw? memiliki dimensi yang setara/sama dengan rumus usaha W = F - s! (Diketahui
satuan gaya F' = kg - m/s”, kecepatan v = m/s).

o Jawaban:
o DimensiUsaha (W = F - s): [M][L][T]~2 x [L] = [M][L]2[T]-2
©  Dimensi Energi Kinetik (Ej, = m - v*): [M] x ([L][T]™*)* = [M][L]*[T]~2

o Kesimpulan: Kedua rumus tersebut setara secara fisis karena memiliki dimensi
yang sama persis.
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3. Hitunglah hasil operasi perkalian bilangan berikut sesuai dengan aturan penulisan angka
penting: 2,125 cm x 1,2 cm.

o

Jawaban:
o 2,125 memiliki 4 Angka Penting (AP).

o 1,2memiliki 2 Angka Penting (AP).

o Hasil perkalian matematika biasa: 2,125 x 1,2 = 2,55 cm?.

o Berdasarkan aturan, hasil harus mengikuti jumiah AP paling sedikit (yaitu 2 AP).

Maka 2, 55 dibulatkan menjadi 2, 6 cm?.




